Agrosains : Jurnal Penelitian Agronomi 24(1): 27-31, 2022
https://jurnal.uns.ac.id/agrosains/article/view/59645

DOI: http://dx.doi.org/10.20961/agsjpa.v24i1.59645

Pemanfaatan Limbah Substrat dan Limbah Cair Kopi sebagai Media
Pembibitan Tembakau Besuki

AGR&®SAINS

Jurnal Penelitian Agronomi
PISSN: 1411-5786; elSSN: 2655-7339

Utilization of Substrate Waste and Coffee Liquid Waste as Besuki
Tobacco Breeding Media

Susan Barbara Patricia SM", Setiyono, Alfiah Nurhasanah
Agricultural Science Study Program, Faculty of Agriculture, University of Jember, Jember, East Java, Indonesia

*Corresponding author: susansm.faperta@unej.ac.id

ABSTRACT

A good planting media for tobacco has the characteristics of being able to maintain moisture in plant roots, provide
sufficient oxygen, and contain nutrients. Physically, a good growing media is not too dense, so it can help the
formation and development of plant roots, has good aerase, not a source of disease, abundant and the price is
relatively cheap. This research mixed mushroom planting media waste with animal manure and coffee liquid waste
to be used as a media for tobacco seedling. The ability of the new plant media that has been created then be tested
with tobacco seedling. The objectives of this study were to determine the effect of addition chicken and cow manure
on the manufacture of new planting media on tobacco growth, and the effect of adding coffee liquid waste to the
manufacture of new planting media on tobacco growth. Result of analysis of variance showed significant effect on
parameter seedling height, diameter, and root length. The highest addition of coffee liquid waste showed the greatest
seedling height. The biggest seedling stem diameter were seedling planted in media added by cow mannure.
Moreover, interaction between plant media variation and coffee liquid waste also showed significantly affected the
root length of tobacco seedling. Addition 40% concentration and less of coffee liquid waste to plant media made root
length greater.
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PENDAHULUAN

Tembakau merupakan salah satu komoditas
primadona perkebunan dengan produk turunan yang
diminati berbagai kalangan. Kabupaten Jember adalah
salah satu sentra Tembakau khususnya Tembakau
Besuki Na-Oogst. Tembakau Na-Oogst merupakan
bahan baku untuk membuat cerutu, hampir seluruh
produk olahannya diekspor. Tercatat jumlah ekspor dan
impor tembakau pada tahun 2017 sebesar 29.134 ton
dan 121.390 ton yang diimpor (IAKMI, 2020).
Berdasarkan data BPS Kabupaten Jember terjadi
peningkatan drastis luas panen dan total produksi
Tembakau Na-Oogst pada tahun 2021 dibandingkan
tahun 2019 dan 2020. Total produksi Tembakau Na-
Oogst pada tahun 2019 sebesar 3.333,6 kw, pada tahun
2020 sebesar 3637,48 kw, dan pada tahun 2021
meningkat drastis menjadi 65.002,50 kw (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Jember, 2020, 2021, 2022).
Peningkatan produksi ini telah diprediksi karena petani
beranggapan keuntungan dari kegiatan budidaya
tembakau lebih tinggi dibandingkan komoditas lain
(Pratama et al., 2018). Namun ditinjau dari keberlanjutan
ekologis, budidaya tembakau di Kecamatan Wuluhan
yang merupakan sentra produksi tembakau di Jember
menunjukkan status cukup berkelanjutan. Keberlanjutan
ekologis merupakan keberlanjutan yang menjamin

tatanan lingkungan yang terjaga dan lestari. Dimensi
ekologis yang sensitif ini sangat penting diperhatikan
untuk menjamin keberlanjutan budidaya tembakau
(Muktianto & Diartho, 2018). Pemanfaatan bahan
organik merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mendukung pesatnya produksi
tembakau yang berkelanjutan.

Menurut Good Tobacco Practice, tanah yang baik
untuk budidaya Tembakau Besuki Na-Oogst adalah
tanah yang bertekstur ringan dan mudah diolah. Hasil
penelitan menunjukkan bahwa peningkatan dosis
biochar memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap beberapa karakteristik tanah, meningkatkan
nilai pH, dan berpengaruh terhadap peningkatan tinggi
tanaman, jumlah daun, luas permukaan daun, diameter
batang, dan panjang akar bibit tembakau Besuki Na-
Oogst (Sinaga et al., 2017). Pada lahan marginal dan
musim yang sulit untuk dikontrol budidaya secara
hidroponik menjadi alternatif yang baik. Penelitian dan
praktik budidaya dengan media non tanah banyak
dilakukan karena alasan substrat murah dan mudah
ditemukan serta memiliki beberapa karakteristik yang
menguntungkan. Beberapa kelebihan penggunaan
media tanam substrat diantaranya adalah rendahnya
serangan patogen tular tanah, memudahkan pemberian
air dan nutrisi, solusi pada lahan dengan tanah asin,
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masam, dan lainnya (Patil et al., 2020). Hidroponik
substrat meningkatkan produktivitas dan kualitas stoberi
melalui pengelolaan intensif dan efektif serta dianggap
lebih ramah lingkungan dan ekonomis (Nazarideljou et
al., 2019).

Limbah substrat pertanian dan perkebunan dapat
dimanfaatkan menjadi media tanam ataupun campuran
media tanam (Purnomo et al., 2016). Media tanam jamur
merang merupakan salah satu sumber substrat yang
melimpah dan belum dimanfaatkan dengan baik (Amin &
Prasetyowati, 2018). Substrat limbah jamur merupakan
media tanam substitusi yang potensial yang telah
digunakan pada budidaya tomat dan timun (Eudoxie &
Alexander, 2011; Zhang et al., 2012). Penelitian ini
memanfaatkan limbah media tanam jamur merang
sebagai campuran media tanam tanah dengan
perbandingan 50:50 (Gong et al., 2019). Pencampuran
media tanam tanah dan limbah substrat jamur (spent
mushroom substrate) terbukti meningkatkan sifat fisik
tanah serta mampu menurukan input pupuk kimia (Li et
al., 2020; Rinker, 2017). Pemanfaatan campuran tanah
dan limbah substrat jamur tentu harus didukung dengan
sumber nutrisi yang cukup. Penelitian ini memanfaatkan
beberapa limbah pertanian yaitu pupuk kandang ayam,
pupuk kandang sapi, dan limbah cair kopi. Pupuk
kandang sapi memperbaiki sifat fisik tanah dan pupuk
kandang ayam memperbaiki sifat biologi tanah (Djonius
Nenobesi, W. Mella, 2017). Limbah cair kopi memiliki
potensi dimanfaatkan sebagai pupuk cair (Ginting,
2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penambahan pupuk kandang dan limbah cari
kopi pada pembibitan Tembakau Besuki Na-Oogst pada
media tanam campuran tanah dengan limbah substrat
jamur. Penelitian ini diharapkan menjadi awalan dalam
menggali potensi pengembangan budidaya tembakau
secara hidroponik substrat dan secara organik.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah benih Tembakau
Besuki Na-Oogst (Nicotianna tabacum), media tanam
berupa tanah, limbah media tanam jamur merang,
limbah cair kopi, pupuk kandang ayam, dan sapi.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial. Perlakuan yang menjadi faktor pertama
adalah variasi komposisi media tanam dan perlakuan
faktor kedua penambahan limbah cair kopi. Setiap
variasi kedua perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Faktor
variasi komposisi media terdiri dari 3 taraf, yaitu: Mo:
tanah, limbah media tanam jamur merang, tanpa pupuk
kandang (50:50: 0); Ma: tanah, limbah media tanam
jamur merang, dan pupuk kandang ayam (40:40:20); Mz:
tanah, limbah media tanam jamur merang, dan pupuk
kandang sapi (40:40:20). Faktor dosis limbah cair kopi
yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: Ko: tanpa limbah cair kopi;
Ki: konsentrasi 40%; Ka: konsentrasi 60%; Ka:
konsentrasi 80%.

Benih Tembakau Besuki yang disemai merupakan
benih yang bersertifikat. Media persemaian benih
merupakan tanah. Bibit Tembakau dipindahkan ke
polybag setelah 14 hst dengan 3 atau 4 helai daun.
Media tanam yang akan digunakan yaitu tanah, limbah
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media tanam jamur merang yang sudah terdekomposisi,
dan pupuk kandang. Media yang sudah disiapkan
disiram dengan limbah cair kopi secara bertahap
sebelum pindah tanam. Media tanam yang disiapkan
sebanyak 36 polybag yang disusun di lokasi penelitian
sesuai dengan tata letak pengacakan. Bibit Tembakau
Na-Oogst yang sudah berumur 14 hst selanjutnya
dipindahkan ke polybag dengan variasi media tanam dan
penambahan limbah cair kopi. Bibit yang digunakan
adalah bibit yang sehat, memiliki daun antara 3-4 helai,
dan tinggi yang seragam. Tiap polybag ditanam 1 (satu)
bibit. Penyiraman dilakukan dua kali sehari pagi dan sore
hari. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur
7 hari setelah pindah tanam. Pemeliharaan bibit lainnya
yang dilakukan adalah penyiangan gulma dan
pengendalian hama penyakit. Pengendalian OPT
dilakukan setiap saat jika ditemukan pada polybag
maupun di luar polybag secara mekanis. Data
pengamatan dari setiap paramater pengamatan dan
pengukuran selanjutnya dianalisis sesuai dengan
rancangan penelitian dan faktor yang menunjukkan
pengaruh nyata diuji lanjut dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembibitan Tembakau Na-Oogst dengan
menggunakan tanah dan campuran kompos dari media
tanam jamur merang, perlakuan pupuk kandang dan
limbah cair kopi menunjukkan pertumbuhan yang cukup
baik. Variasi dari berbagai media dan penambahan
limbah cair kopi menunjukkan perbedaan pada
beberapa parameter pertumbuhan yang diamati.
Parameter yang diamati adalah jumlah daun, panjang
daun, lebar daun, tinggi tanaman, diameter batang, dan
panjang akar. Pemberian kompos dan penambahan
limbah cair kopi menunjukkan perbedaan pertumbuhan
bibit. Namun tidak semua paramater pertumbuhan
menunjukkan perbedaan yang signifikan, seperti jumlah
daun, panjang daun, dan lebar daun. Data pertumbuhan
jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun tembakau
disajikan pada Tabel 1.

Rata-rata jumlah daun, panjang daun, dan lebar
daun bibit tembakau terbesar adalah pada perlakuan
media dengan penambahan pupuk kandang sapi (M2)
dan penambahan limbah cair kopi sebanyak 800 ml
(K3). Jumlah daun terbesar adalah dengan perlakuan
M2K2 dan M2K3. Panjang daun terbesar dengan
perlakuan M2K3. Lebar daun terbesar adalah dengan
perlakuan M1K1. Penambahan pupuk kandang
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap jumlah
daun bibit tembakau (Farisi & Soedradjad, 2020).

Pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, dan
panjang akar menunjukkan perbedaan signifikan pada
pertumbuhan bibit tembakau antar perlakuan.
Perlakuan variasi penambahan limbah cair kopi berbeda
nyata mempengaruhi tinggi tanaman. Diameter batang
bibit Tembakau Besuki berbeda nyata dengan variasi
komposisi media tanam. Parameter panjang akar
berpengaruh nyata dengan interaksi perlakuan variasi
media dan penambahan limbah cair kopi. Nilai F-hitung
dari analisis ragam ditampilkan pada Tabel 2.

28



Agrosains : Jurnal Penelitian Agronomi 24(1): 27-31, 2022; pISSN: 1411-5786; elSSN: 2655-7339

Tabel 1. Hasil pengamatan dan pengukuran beberapa parameter bibit Tembakau Na-Oogst pada umur 49 HST

Parameter
Perlakuan Jumlah daun Panjang daun Lebar daun Tinggi tanaman Diameter batang Panjang akar

(helai) (cm) (cm) (cm) (mm) (cm)
MoKo 7,33 11,83 8,50 21,25 2,70 8,47
MoK1 7,00 12,87 8,00 19,83 2,96 7,90
MoKz 5,33 12,47 7,50 15,40 2,17 5,57
MoKs 8,00 14,67 9,17 21,93 3,30 717
M:Ko 7,00 11,27 7,03 13,40 151 7,07
M1K1 7,00 14,70 10,70 17,90 3,23 7,53
M:Ko 6,67 13,10 8,27 19,77 321 5,37
Mi1Ks 7,00 13,87 8,27 19,57 3,42 6,53
M2Ko 7,00 13,93 8,67 15,60 3,78 6,60
M2K1 7,33 12,70 7,63 17,77 311 7,43
M2Ko 7,33 14,90 9,23 21,00 3,77 8,00
M2Ks 8,00 15,77 9,43 26,50 3,66 8,33

Tabel 2. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Perlakuan Variasi
Media (M) dan Pemberian Limbah Cair Kopi (K) pada
beberapa parameter

No Variabel F-hitung

) pengamatan M K MxK
1. Tinggi tanaman 1,49ns 6,24 0,94ns
2. Diameter batang 4,03* 1,64ns 2,06"s
3. Panjang akar 3,391 3,55 3,51"

Keterangan: () : Berbeda nyata; (™): Berbeda sangat nyata;
("s): Berbeda tidak nyata

Tinggi Tanaman

Interaksi perlakuan penambahan pupuk kandang
dan limbah cair kopi tidak signifikan mempengaruhi
tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi bibit tembakau
sangat signifikan dipengaruhi oleh perlakukan
penambahan limbah cair kopi (Gambar 1). Uji lanjut
DMRT menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan
penambahan limbah cair kopi. Semakin banyak limbah
cair kopi yang ditambahkan maka semakin tinggi
pertumbuhan bibit. Perlakuan tanpa penambahan
limbah cair kopi (KO) dan penambahan konsentrasi 40%
(K1) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata namun
berbeda nyata dengan perlakuan dengan penambahan
konsentrasi 60% (K2) dan konsentrasi 80% (K3).
Perbedaan konsentrasi penambahan limbah cari kopi
menunjukkan kecenderungan pertumbuhan tinggi
tanaman yang semakin besar dengan penambahan
konsentrasi limbah cair kopi yang lebih tinggi. Limbah
cair dari pengolahan kopi mengandung bahan organik
yang tinggi .Pemberian limbah cair kopi lebih efektif
dibandingkan limbah padat kopi. Tinggi tanaman selada
dengan penambahan limbah cair kopi menunjukkan
pertumbuhan tinggi tanaman yang signifikan (Putri et al.,
2017).

Diameter Batang

Diameter batang bibit tembakau berbeda signifikan
dipengaruhi perlakuan kombinasi pada media tanam.
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa diameter
batang bibit tembakau dengan pemberian pupuk
kandang ayam (M:) dan tanpa pemberian pupuk
kandang (Mo) berbeda tidak nyata, namun dengan
perlakuan penambahan pupuk kandang sapi (M2)
berbeda signifikan (Gambar 2). Diameter batang bibit
tembakau tertinggi adalah dengan penambahan pupuk
kandang sapi pada media campuran tanah dan kompos

limbah media tanam jamur. Aplikasi kompos dari limbah
media tanam jamur kuping dan tiram meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat
Aplikasi kompos eceng gondok juga menunjukkan
pengaruh yang siginifikan pada diameter batang
Tembakau Deli (Utami et al.,, 2016). Penambahan
kompos sapi signifikan mempengaruhi pertumbuhan
diameter batang bibit Jabon (Prananda et al., 2014).
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Panjang Akar

Akar merupakan organ yang berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Semakin panjang akar maka semakin besar
kemampuan dalam menyerap nutrisi tanaman (Firdaus
et al., 2013). Secara khusus pada tanaman tembakau
yang mengandung nikotin, proses biosintesis nikotin
terjadi pada akar (Indriana, 2016). Hasil analisis ragam
menunjukkan adanya interaksi antara variasi media
tanam dan penambahan limbah cair kopi terhadap
panjang akar bibit tembakau. Hasil uji lanjut DMRT pada
Tabel 3 menunjukkan ada perbedaan yang signifikan
antar perlakuan. Pertumbuhan akar yang terbaik
dengan media tanam tanpa penambahan pupuk
kandang adalah tanpa (MoKo) atau dengan sedikit
(MoK1) penambahan limbah cair kopi dan berbeda nyata
dengan MoKz, Kecenderuangan yang sama juga
ditemukan pada panjang akar dengan media tanam
yang ditambahkan dengan pupuk kandang ayam (M1Kz1)
dan berbeda nyata dengan penambahan limbah cair
kopi konsentrasi 60% (M1Kz2). Pertumbuhan akar pada
media tanam dengan penambahan pupuk kandang sapi
yang tebaik adalah dengan penambahan lebih banyak
limbah cair kopi (M2Ks) namun tidak berbeda nyata
dengan M2K: dan M2Ka.

Tabel 3. Rata-rata panjang akar dari interaksi perlakuan variasi
media dan penambahan limbah cair kopi

Perlakuan Rata-rata
M1K2 537 a
MoKz 557 a
M1K3 6,53 ab
M2Ko 6,60 abc
M1Ko 7,07 abcd
MoK3 7,17 abcde
M2K1 7,43 bcde
M1K1 7,53 bcde
MoKz 7,90 bcde
M2K>2 8,00 cde
M2K3 8,33 de
MoKo 8,47 e

Gambar 3. Panjang akar Tembakau Besuki perlakuan (a)
M2Ka1, (b) MOK3, dan (c) MiKa.

Panjang akar tembakau dengan penambahan
limbah cair kopi konsentrasi 40% (K1) menunjukkan
perbedaan yang tidak signifikan pada seluruh variasi

media. Gambar 3 diatas menunjukkan panjang akar
pada ketiga variasi media dengan penambahan limbah
cair kopi konsentrasi 40% (Ki1). Kondisi yang hampir
sama juga ditemukan pada pertumbuhan akar kopi
dengan media tanam yang ditambahkan pupuk kandang
ayam dan pupuk organik cair. Pertumbuhan akar pada
media dengan pupuk kandang ayam cenderung lebih
besar dengan penambahan pupuk organik cair yang
lebih sedikit (Lubis et al., 2017). Kecenderungan
pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang
berbanding terbalik dengan panjang akar dengan
penambahan lebih banyak limbah cair kopi dan pupuk
kandang. Kondisi kecenderungan pertumbuhan ini
terjadi dikarenakan pada 0-30 hst tanaman tembakau
berada pada fase lambat. Pertumbuhan tajuk tembakau
yang lebih cepat pada fase lambat ini menyebabkan
pertumbuhan akar menjadi terhambat (Djumali, 2011).
Penggunaan substrat limbah jamur bersamaan dengan
limbah cair kopi dan pupuk kandang tidak mendukung
semua parameter pertumbuhan. Substrat limbah jamur
yang ditambahkan pupuk menunjukkan hasil yang
berbeda tidak nyata dengan tanpa pupuk (Eudoxie &
Alexander, 2011).

KESIMPULAN

Penambahan pupuk kandang dan limbah cair kopi
menunjukkan interaksi yang berbeda nyata pada
panjang akar Tembakau Besuki. Media tanpa pupuk
kandang dan dengan pupuk kandang ayam akan
menunjukkan pertumbuhan akar yang baik tanpa (MoKo)
atau dengan penambahan sedikit (M1Ko) limbah cair
kopi. Media tanam dengan pupuk kandang sapi dengan
limbah cair kopi yang lebih banyak (M2Ks) akan
mendukung pertumbuhan akar yang terbaik. Tinggi
Tembakau Besuki berbeda signifikan dengan
penambahan limbah cair kopi konsentrasi 80%, Kas,
dibandingkan dengan Ko, Ki. Pertumbuhan diameter
batang Tembakau Besuki yang terbaik adalah dengan
media tanam yang ditambahkan dengan pupuk kandang
sapi (Mz). Limbah substrat limbah jamur memiliki potensi
sebagai campuran media tanam untuk budidaya
Tembakau Besuki Na-Oogst. Perlu dilakukan studi,
percobaan, pemanfaatan substrat limbah jamur sebagai
media tanam tanpa campuran tanah pada Tembakau
Besuki ataupun komoditas lainnya. Perlu pengujian
lebih lanjut terkait interaksi limbah cair kopi dengan
pupuk kandang.
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